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Abstract

Training to increase creativity and entrepreneurial characteristics for students at SMK Negeri 2
Blangkejeren is carried out so that students are able to create creative ideas, are capable of
entrepreneurship and have independent businesses and are able to compete in order to achieve economic
prosperity. The workshop method is used in organizing this activity, namely in first session the material
on the characteristics of entrepreneurship, the material on choosing business opportunities. Then in the
third session the participants practice the use of digital marketing, participants who take part in
entrepreneurship training are 73% male and 27% female. most participants have never used digital media
to sell, which is 16%. as many as 6% of students who have attended entrepreneurship training both
formally and informally. The students who understand the material presented reach 94%. the assessment
of the benefits provided in the form of training is 94%. 94% of participants desire to be entrepreneurs and
91% of participants are very enthusiastic in participating in entrepreneurship training..

Keywords: Creativity, entrepreneurship.

Abstrak

Pelatihan peningkatan kreatifitas dan karaktristik kewiraushaan kepada siswa SMK Negeri 2
Blangkejeren di laksanakan agar siswa mampu menciptakan ide-ide kreatif, mampu berwirausahan serta
mempunyai usaha secara mandiri dan mampu bersaaing demi mencapai kesejahteraan ekonomi. Metode
workshop digunakan pada penyelenggaraan kegiatan ini yaitu di sesi pertama materi mengenai
karakteristik kewirausahaan, materi memilih peluang usaha di sesi ketiga seluruh peserta
mengaplikasikan penggunaan digital marketing peserta yang mengikuti pelatihan kewirausahaan adalah
73% jenis kelamin laki-laki dan 27% perempuan. sebagian besar peserta tidak pernah menggunakan
media digital untuk berjualan yaitu sebesar 16%. sebanyak 6% siswa yang pernah mengikuti pelatihan
kewirausahan baik secara formal maupun informal. Adapun siswa yang memahami materi yang
disampaikan mencapai 94%. penilaian manfaat yang diberikan dalam bentuk pelatihan yaitu 94%. peserta
berkeinginan untuk berwirausaha 94% dan 91% peserta sangat antusias dalam mengikutii pelatihan
kewirausahaan..

Kata kunci: Kreatifitas, kewirausahaan.

PENDAHULUAN kemampuan seseorang memberikan
Kreatifitas menjadi salah satu bentuk karya baru maupun kolaborasi
keterampilan seseorang dimana hanya dengan sesuatu yang sudah ada,

yang berbakat saja yang bisa menjadi
kreatif, ~walaupun memang pada
kenyataannya orang-orang tertentu
memiliki kemampuan untuk
menciptakan ide-ide kreatif yang cepat
dan beragam. Kreatif bisa membuat

maupun yang belum ada sejak awal
kreatif ada. Menurut Suryana, Y. &
Bayu, K. (2011: 210) Kreativitas
merupakan sekumpulan ide baik berupa
pengetahuan maupun pengalaman yang
berada dalam pikiran manusia yang
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kemudian digabungkan menjadi sesuatu
yang baru dengan sifat yang kreatif dan
dapat digunakan oleh perusahaan, pihak
lain, atau diri sendiri pada berbagai
keadaan yang tidak menentu sekalipun.

Sehingga kebanyakan mereka
yang tak dapat Dberpikir kreatif
diakibatkan karena tidak adanya tujuan
hidup yang jelas sehingga motivasi
dalam diri seseorang tidak akan muncul
sekalipun sudah diberikan pelatihan
mengenai dara berpikir yang kreatif.
SMK N 2 Blangkejeren menjadi satu
diantara beberapa sekolah yang terletak
di kabupaten Gayo Lues yang memiliki
beberapa jurusan yakni jurusan bisnis
daring/pemasaran, manajemen
perkantoran,  akuntansi keuangan
lembaga, desain produksi dan ilmu
bangunan, desain produksi tata busana
dan tata boga/kuliner. Dari beberapa
jurusan yang ada bahwa telah
ditemukan jurusan yang memang siswa
tersebut harus mampu berpikir kreatif
dan mampu berwirausaha setelah siswa
tersebut setelah selesai dari bangku
sekolahnya. Banyaknya kendala yang
dialami oleh siswa SMK Negeri 2
Blangkejeren adalah takut gagal, takut
dikritik, tidak berpikir proaktif, selalu
merasionalkan keadaan, tidak udah
beradaptasi dengan dunia luar. Bagi
seorang anak, kreativitas menjadi
potensi diri yang teramat penting
(Bayanie, 2012:2). Seorang anak akan
mempunyai peluang kesuksesan yang
besar di masa depan melalui kreativitas
yang dimilikinya karena  dalam
kesehariannya dapat dengan efektif dan
efisien  dalam  menghadapi  dan
memecahkan berbagai permasalahan
hidup. Hal ini yang menyebabkan siswa
tidak bisa berpikir kreatif sehingga
terhambatnya siswa untuk
mengembangkan diri untuk maju demi
masa depan dan cita-cita siswa tersebut.
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Oleh karena itu munculnya
sebuah ide dari para guru dan kepala
sekolah melakukan pelatihan dengan
mengundang para narasumber dari
kampus universsitas syiah kuala dengan
jurusan manajemen dimana materi yang
disampaikan sesuai dengan keahlian
masing-masing narasumber. Pelatihan
kreatifitas dan kewirausahaan harus
mampu mengubah pola pikir para siswa
agar lebih percaya diri, berkembang,
mudah dan cepat melepaskan ide-ide
baru, memelihara serta mempunyai
hubungan baik pada orang lain,
memiliki tanggung jawab besar, pekerja
keras, inisiatif dan selalu proaktif.
Ketika siswa mampu berpikir kreatif
maka siswa tersebut mampu
berwirausaha dengan mandiri sejak dari
bangku sekolah tanpa ada paksaan dan
ajakan dari siapapun. Menurut Zimmer,
et al (2008:4) seorang wirausaha harus
mampu mengambil ketidakpastian dan
risiko untuk mewujudkan pertumbuhan
maupun keuntungan melalui penciptaan
usaha baru dengan  menyatukan
berbagai sumber daya yang dibutuhkan
untuk dikapitalisasi serta
mengidentifikasi peluang yang
signifikan.

Banyaknya penyebab ditemukan
pada siswa mengapa tidak mempunyai
keinginan berwirausaha sejak dini
melainkan karena adanya hambatan
keterbatasan modal, kurangnya
pengalaman siswa dalam berwirausaha,
ketidak mampuan manajemen. Hal ini
yang menjadi siswa tidak memiliki
jlawa  kewirausahaan.  Wirausaha
mempunyai karakteristik ~ mampu
mengambil ketidakpastian dan risiko
untuk  mewujudkan pertumbuhan
maupun keuntungan melalui penciptaan
usaha baru dengan  menyatukan
berbagai sumber daya yang dibutuhkan
untuk dikapitalisasi serta
mengidentifikasi peluang yang
signifikan (Suryana dan Bayu, 2015).
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Oleh karena itu pihak sekolah
segera melakukan pelatihan kreatifitas
dan kewiraushaan di sekolah dan semua
siswa wajib mengikuti  kegiatan
pelatihan ini agar wawasan siswa
bertambah dalam mengembangkan diri
siswa menjadi lebih kreatif dan mampu
berwirausaha secara mandiri.  Para
narasumber yang berasal dari kampus
universitas syiah kuala yakni para dosen
FEB USK lebih tepatnya jurusan

manajemen termotivasi dan
berkeinginan  melakukan  pelatihan
kreatifitas dan karaktristik

kewirausahaan bagi siswa smk n
blangkejeren sehingga siswa SMK
Negeri 2 Blangkejeren mempunyai ide-
ide kreatifitas dan jiwa kewirausahaan

Dosen-dosen Manajemen
PSDKU USK Gayo Lues ini
mengabdikan diri pada masyarakat
dengan memberikan pelatihan
peningkatan kreatifitas dan karaktristik
kewiraushaan kepada siswa SMK
Negeri 2 Blangkejeren agar siswa
mampu menciptakan ide-ide Kkreatif,
mampu berwirausahan serta mempunyai
usaha secara mandiri dan mampu
bersaaing demi mencapai kesejahteraan.
Tim pengabdian melaksanakan
pelatihan peningkatan kreatifitas dan
karaktristik  kewirausahaan dapat
langsung di impelementasikan di dunia
usaha siswa tersebut. Berdasarkan
permasalahan di atas maka solusi yang
ditemukan dalam bentuk pelatihan
peningkatan kreatifitas dan karaktristik
kewirausahaan  memberikan  materi
berupa ide-ide kreatif, peluang-peluang
usaha yang cocok untuk usaha tingkat
siswa yang sedang duduk dibangku
sekolah serta memberikan simulasi
mengenai digital marketing dalam
penjualan produk dan jasa.

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini di awali dari
minat dan permintaan dari siswa SMK
Negeri 2 Blangkejeren, terutama bagi
guru dan staf dari pihak sekolah mitra
yang sangat berkeinginan untuk mampu
berwirausaha dan mampu berpikir
kreatif serta mampu menggunakan
digital marketing sebagai strategi
pemasaran,  pelaksanaan  kegiatan
pelatihan kewirausaahan berlangsung
selama 1 hari pada tanggal 22
september 2022. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan oleh tiga narasumber dengan
urutan pelaksanaan sebagai berikut :

Kata Sambutan Kata Pengantar Dari Penyampaian Materi
Kepala Sekolah SMK - Ketua Pelaksana PKM - Kreatifitas Dan
Negeri 2 BlangKejeren Kewirausahaan

|

Pembagian Kuisioner h Pel
Digital Marketing M'””'L‘J‘sa:a”“”g

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan
Kegiatan Pelatihan

Metode workshop  dijadikan
metode yang para peneliti gunakan pada
kegiatan ini, dengan rincian di sesi
pertama materi karakteristik wirausaha
yang mendasari pengetahuan dalam
mengelola bisnis dengan baik diberikan
dan dijelaskan pada semua peserta, lalu
sesi kedua yaitu menyampaikan materi
memilih peluang usaha yang menjadi
dasar pengetahuan tentang bisnis yang
cocok untuk siswa sejak dibangku
sekolah selanjutnya peserta melakukan
tanya jawab dengan peserta siswa SMK
Negeri Blangkejeren. Kemudian di sesi
ketiga pesertanya diminta melakukan
praktik penggunaan digital marketing
agar mudah melakukan pemasaran
secara luas serta sebagai media untuk
praktik pemasaran yang baik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan mengabdi
pada masyarakat ysng sudah di lakukan
untuk Peningkatan Kreatifitas dan
Karaktristik Kewirausahaan melalui
workshop serta simulasi dalam memilih
media sosial untuk kegiata
kewirausahan dibidang pemasaran agar
lebih cepat berkembang pada siswa
SMK Negeri 2 Blangkejeren yakni
Kurangnya minat dan bakat dalam diri
siswa yang memiliki jiwa kewirausaaan
dan ketidakmampuan siswa  SMK
Negeri 2 Blangkejeren berpikir kreatif
dalam  menciptakan usaha secara
mandiri sejak dibangku sekolah. Peserta
di awali dengan pendaftaran untuk
mengetahui pengalaman dan
pengetahuan serta latar belakang
mengenai  kewirausahaan.  Namun
berdasarkan pendaftaran peserta masih
didominasi oleh peserta laki-laki dari
pada perempuan.

Latar Belakang Peserta

Pelatihan
Laki-
Perem La;‘
puan 73%
27%

Gambar 2. Latar Belakang Peserta Pelatihan

Dari gambar diatas kita melihat
bahwa peserta yang mengikuti pelatihan
kewirausahaan adalah 73% jenis
kelamin laki-laki dan 27% perempuan.
artinya minat untuk menjadi
kewirausahaan kebanyakan dari laki-
laki semakin meningkat dan
kesempatan menjadi wirausaha muda
bagi kaum laki-laki sangat tinggi.
Seperti yang ditampilkan pada gambar 2
diatas.  Berdasarkan gambar diatas,
peserta pelatihan kewirausaaan
merupakan siswa yang belum memiliki
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usaha mandiri dan belum mampu
menggunakan media sosial sebagai alat
pemasaran. Selain itu peserta juga
mengikuti  pelatihan  kewirausahaan
bertujuan untuk bisa membuka usaha
secara mandiri dan mampu menggukan
digital marketing sebagai marketplace
untuk berjualan menjadi lebih efektif
dan efesien.

Pengalaman Berjualan Di Media
Digital

pernah
16%

_‘_‘_‘_‘_‘_'_“‘—-—._

84%

Gambar 3. Pengalaman Berjualan di Media
Digital

Pengalaman Mengikuti
Pelatihan Kewirausahaan

sudah
6%
belum
pernah
94%

Gambar 4. Pengalaman Berjualan di media
digital

Pada pelatihan kewirasusahan ini para
siswa disurvei terkait pengalaman
berjualan menggunakan media digital.
Hasil yang diproleh berdasarkan gambar
3 menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta tidak pernah menggunakan
media digital untuk berjualan yaitu
sebesar 16%. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dianalisis bahwa kurangnya
pengalam siswa dalam memanfaatkan
media digital. Hal ini menjadi alasan
agar siswa tersebut mengikuti pelatihan
kewirausahaan. Kemudian Gambar 4
menunjukkan sebanyak 6% siswa yang
pernah mengikuti pelatihan
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kewirausahan baik secara formal
maupun informal. Dari hasil data yang
didapatkan kurangnya siswa mengikuit
pelatihan kewirausahan, oleh karena itu
siswa wajib mengikuti pelatihan yang
akan diselenggarakan oleh pihak
sekolah untuk siswanya agar siswa
menggali pengalaman dan mencari tau
cara berwirausaha serta menggunakan

media digital untuk kegiatan
kewirausahan.
» ;:an'::ihjenis » Prakk Mecia

Gambar 5. Alur Pelaksanaan Pelatihan

Gambar 6. Kegiatan pelatihan pengenalan
kewirausahan untuk peserta pelatihan

Selanjutannya, kegiatan dalam
pelatihan ini dilakukan dengan berbagai
langkah/step yang telah diperlihatkan
dalam gambar 6. Dalam hal ini tim
pengabdian mencoba berupaya untuk
membuka wawasan mengenai
kewirausahaan secara mandiri dengan
memberikan paparan tentang bagaimana
karakteristik yang harus dimiliki oleh
wirausaha yang mampu bersaing secara

Gambar 7. Mengenal karakteristik
kewirausahaan bagi peserta pelatihan

Kurangnya percaya diri siswa
SMK Negeri 2 Blangkejeren dalam
mengambil peluang usaha dikarenakan
tidak mempunyai ide-ide kreatif dalam
mengembangkan usaha yang ada, oleh
karena itu tim pengabdian mencoba
memberikan contoh usaha apa yang
cocok untuk siswa yang sedang berada
dibangku sekolah, sehingga ketika
melakukan kegiatan kewirausahaan
siswa tidak merasa terganggu pada saat
masa pendidikan siswa tersebut. Ada
waktu yang perlu diatur antara kegiatan
kewirausahaan dan proses belajar siswa
tersebut dalam memilih usaha mandiri.

Gambar 8. Memilih Peluang Usaha Bagi
Peserta Pelatihan

Pada Saat proses pelatihan
mengunakan digital marketing siswa
SMK Negeri 2 Blangkejeren sangatlah
antusias  sekali, sehingga  proses
pelatihan ini membuat siswa SMK
Negeri 2 Blangkejeren mampu
menggunakan digital marekting sebagai
media pemasaan yang efektif dan
efesien sehingga proses pemasaran dan
kegiatan kewirausahaan berjalan dengan
baik. Siswa SMK Negeri 2
Blangkejeren diharapkan  akan
berkembang dengan  menggunakan
digital marketing sebagai media
pemasaran agar menjadi lebih baik.
Luaran pada kegiatan yang dilakukan
terhadap SMK N 2 Blangkejeren yaitu.
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Peningkatkan  pengetahuan  ide-ide
kreatif kepada Siswa SMK Negeri 2
Blangkejeren pengembangan kreatifitas
siswa dalam berwirausaha, mampu
memilih peluang usaha yang cocok
untuk usaha siswa sejak dibangku
sekolah, serta mampu menggunakan
digital marketing secara maksimal
sebagai media pemasaran dalam
berwirausaha dan Peningkatan
kesejahteraan pada Siswa SMK Negeri
2 Blangkejeren dengan berwirausaha
sendiri dengan membuat usaha mandiri
dan mampu bekerja sama dengan mitra
lain.

Pemahaman Materiyang
disampaikan

Tidak

Paham
94%

Gambar 9. Pemahaman Materi Yang
disampaikan

Pada sesi akhir kegiatan
pelatihan kewirausahaan, tim
membagikan kuisioner untuk diisi guna
untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap pelatihan kewiraussahan yang
disampaikan oleh narasumber dan untuk
menngetahui antusias siswa dalam
mengikuti pelatihan ini, siswa diminta
pendapat mengenai pelatihan
kewirausahaan, survei ini digunakan
untuk mencaritahu sebesar apa mereka
memahami penyampaian materi oleh
para peneliti. Adapun siswa Yyang
memahami materi yang disampaikan
mencapai 94%. Pelaksanaan pelatihan
ini dilakukan dengan presentasi yang
langsung di ikuti oleh peserta pelatihan.

3756

Hal ini membuat para siswa semangat
dan mendapatkan wawasan mengenai
ide kreatif dan karakteristik
kewirausahaan serta mampu
menggunakan media digital untuk
kegiatan kewirausahaan.

Apakah materi yang
disampaikan bermanfaat

6%

B bermanfaat

tidak
bermanfaat

Gambar 11. Data Peserta Mendapat Manfaat

apakah setelah pelatihan
berkeinginan untuk
berwirausaha

Eya mtidak
6%

N

Gambar 11. Data Peserta Berkeinginan
Untuk Berwirausaha

Pelatihan yang dilaksanakan
oleh peserta dapat memberikan manfaat
dan  menunjukkan dari  penilaian
manfaat yang diberikan dalam bentuk
pelatihan yaitu 94%. Penilaian tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan sangant
bermangat walaupun hanya beberapa
peserta yang tidak mendapatkan
manfaat dikarenakan kurang fokus
terhadap materi yang disampaikan. Dari
manfaat yang didapatkan peserta akan
mulai tertarik  untuk  memulai
berwirausaha secara mandiri dan
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mampu menggunakan media digital
dalam melakukan kegiatan pemasaran.
Hasil survei menunjukkan bahwa 94%
peserta berkeinginan untuk
berwirausaha, seperti yang ditunjukkan
pada gambar 9.

Apakah perlu dilakukan pelatihan

selanjutnya

9%

i H perlu

Gambar 12. Data Peserta Yang Perlu
Pelatihan Selanjutnya

Dalam kegiatan pelatihan ini
peserta masih banyak yang
berkeinginan untuk mengikuti pelatihan
kewirausahaan lebih lanjut dikarenakan
dari hasill survei menunjukkan bahwa
91% peserta sangat antusias dalam
mengikutii pelatihan kewirausahaan. hal
ini menunjukkan bahwa peserta masih
membutuhkan pengetahuan mengenai
karakteristik kewirausahaan dan peserta
ingin memperdalam dan mengetahui
cara berwirausaha yang baik serta
menggunakan media digital sebagai
strategi pemasaran dalam berwirausaha.
Pelatihan ini dilakukan bukan hanya
memahami  ide-ide  kreatif dalam
berwirausaha tapi juga mengetahui
teknologi yang digunakan dalam
kegiatan kewirausahaan dengan
menunjukkan beberapa aplikasi yang
digunakan dalam kegiatan
kewirausahaan.

Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan pada saat pelatihan di
laksanakan, maka peserta mendapat
manfaat yang banyak dalam mengikuti
pelatinan kreatifitas dan karakteristik
kewirausahan sehingga siswa mampu
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan

tidak perlu

mampu mengembangkan usaha secara
mandiri, tim berharap dengan adanya
pelatihan kreatifitas dan karakteristik
kewirausahan, siswa memiliki potensi
menjadi pengusana muda dan bisa
memulai usaha secara mandiri serta
mampu menggunakan media digital
dalam melakukan penjualan secara
online.

KESIMPULAN

Pada pelatihan kewirasusahan
ini  para siswa disurvei terkait
pengalaman berjualan menggunakan
media digital. Hasil yang diproleh
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta tidak pernah menggunakan
media digital untuk berjualan yaitu
sebesar 16%. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dianalisis bahwa kurangnya
pengalaman siswa dalam memanfaatkan
media digital. Hal ini menjadi alasan
agar siswa tersebut mengikuti pelatihan
kewirausahaan. Kemudian
menunjukkan sebanyak 6% siswa yang
tidak pernah  mengikuti pelatihan
kewirausahan baik secara formal
maupun informal. Dari hasil data yang
didapatkan kurangnya siswa mengikuit
pelatihan kewirausahan, oleh karena itu
siswa wajib mengikuti pelatihan yang
akan diselenggarakan oleh  pihak
sekolah untuk siswanya agar siswa
menggali pengalaman dan mencari tau
cara berwirausaha serta menggunakan
media  digital untuk kegiatan
kewirausahan.  Selanjutannya, Dalam
hal ini tim pengabdian mencoba
berupaya untuk membuka wawasan
mengenai kewirausahaan secara mandiri
dengan memberikan paparan tentang
bagaimana karakteristik yang harus
dimiliki oleh wirausaha yang mampu
bersaing secara  global. Kurangnya
percaya diri siswa SMK Negeri 2
Blangkejeren dalam mengambil peluang
usaha dikarenakan tidak mempunyai
ide-ide kreatif dalam mengembangkan
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usaha yang ada, olen karena itu tim
pengabdian  mencoba  memberikan
contoh usaha apa yang cocok untuk
siswa yang sedang berada dibangku
sekolah, sehingga ketika melakukan
kegiatan kewirausahaan siswa tidak
merasa terganggu pada saat masa
pendidikan siswa tersebut. Ada waktu
yang perlu diatur antara kegiatan
kewirausahaan dan proses belajar siswa
tersebut dalam memilih usaha mandiri.
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